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1. Pengertian Metode Qg N

e%%g‘r membaca merupak& h satu keterampilan

ecara umum,

'dak@t diragukan

u l@‘l“tan mutlak

peng aan bahasa

erkecil yaitu

kosadé}\y uca ans,yang benar lalu

pemaha Jia?asa ar sejaﬁ abannya terutama di
indonesia mendapatQR.BQ/a dan menduduki posisi yang

strategis terutama bagi umat islam. Penduduk indonesia yang mayoritas

beragama islam telah menjadikan bahasa arab tetap berjaya hingga

sekarang. Mempelajari bahasa arab adalah sesuatu yang besar karena

13 Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010),

him 63
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sumber pengetahuan terbesar ummat islam bersumber dari al qur’an yang

menggunakan bahasa arab.

Metode Qira’ah sendiri dikembangkan berdasarkan asumsi bahwa
pembelajaran bahasa arab tidak bersifat multi-tujuan namun kemampuan

membaca adalah tujuan utama yang akan dicapai dari penggunaan metode

ini. 4V AS N U?
erupak iatan s@a’f enting untuk bisa
ygai media. Baik

Ma ari itu, untuk

E?d

Iismaka mutlak
pt

m@ca, maka

de Qir,

selain dapat

----- Ca penting untuk

menguﬁ?\ ma ] ) pelafal g benar sehingga

kegiatan menm d r@“ey\Maka dari itulah, metode

Qira’ah dipandang dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan

rj

membaca agar dapat meningkatkan kemampuan membaca teks atau tulisan

bahasa arab dengan mudah tanpa harus menerjemahkan baik secara lisan

maupun tulisan.
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Dapat disimpulkan bahwa untuk bisa membaca dengan baik dalam
pembelajaran bahasa arab, maka diperlukan sebuah metode yang baik. Salah

satunya adalah dengan menggunakan metode Qira’ah jahriyah.
2. Tujuan Penggunaan Metode Qira’ah

Salah satu tujuan umum penggunaan metode Qira’ah adalah agar

dapat mahir Wc{%e& Nﬁ{} QN
o

an mengemukakan bahwa
gentmg kemampuan

"}Nng merupakan
S

yang harus

...... ius. de lajaran. Sebab

enca ua kompetensi

keteraﬁauran @@ng melatih pelafalan kata

dengan jelas sehlnggia siswa dapat menghubungkan antara lambang

grafis dengan bunyi fonetisnya. Tujuannya adalah untuk melatih
siswa agar terbiasa mengucapkan huruf, kata, frase dan kalimat
sesuai dengan aturan tata bunyi bahasa arab.

Dengan demikian siswa dapat terbiasa mengucapkan kata atau

huruf dalam bahasa arab. Selain itu, dapat melatih siswa membaca
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dengan intonasi dan ritme yang sesuai dengan jenis kalimat dan
kandungan maknanya, melatih siswa untuk membaca ekspresif dan
menunjukkan pemahamannya terhadap teks yang dibaca dan
melatih siswa agar memperhatikan tanda baca.

Dan Qira’ah jahriyah merupakan kesempatan berlatih

i pengucapan dan performansi.

membenarkan gac r aiki
in dari Qira’a altu membaca dengan

AQ/%EI@ r]g(EIgota (ara lisan, bibir,
[ A ) <

Z paea,da - ng‘ : uf?n-memahami
2 n

na aktifits : mbmialam hati

ry./m adal ami secara umum
Am kﬁ)R %ﬁaiah siswa dapat lebih

mudah memahami suatu bacaan karena tidak menimbulkan
keributan pada saat membaca sehingga siswa dapat merasakan

ketenangan selama dalam proses membaca.

14 Radliyah Zaenuddin, Op.Cit, him 71
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3. Membaca Intensif (Qiro’ah Mukatstafah).

Yaitu membaca yang bertujuan untuk memperkaya
pembendaharaan kata serta menguasai gawaid yang dibutuhkan
dalam membaca.

4. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Qira’ah

A%)egxganw y@bisa digunakan oleh guru bahasa

ener ode ini&r@ya adalah.
szﬁa n istilah yang

n isi dan contoh

tuk kalimat." - o
Wﬂ A =

em s bacaan secar @ lebih 25
* S’MCM
O p

menjawab pe

ba
aan gkat jika dianggap

n tugas tugas yanz 2@5 buku suplemen yaitu
)&@Bs acaan, latihan menulis terbimbing

dan sebagainya.
6) Bahan bacaan perluasan dipelajari dirumah dan dilaporkan hasilnya
pada pertemuan berikutnya.
Langkah penyajian yang mungkin dilakukan oleh guru
dalam menggunakan metode Qira’ah. Tetapi pada umumnya adalah

sebagai berikut :
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a. Pendahuluan, berkaitan dengan berbagai hal tentang materi
yang akan disajikan baik berupa apresiasi, atau tes awal

tentang materi, atau yang lainnya.

i3

Pemberian kosakata dan istilah yang dianggap sukar. Ini
diberikan dengan defenisi-defenisi dan contoh-contoh dalam

kalimat

%‘_fegej&eks bacaan tg*] @r 8n| dibaca secara lisan
\)4 menit atau disesuaikan dengan
Ktu [ 'Wru menugaskan

A

ﬁé& / \

Ay ; diffuma ing-masing
S A 4
-

*

O

; rte‘ i i lebih-menghemat
ngga gur [ lebih lel m@mbangkan
di kela A
o %
/-‘ angkah i apat berupa

7 ‘\ ‘

)\ @ ata bahasa secara

bantu pemahaman pelajar
tentang isi bacaan.

f. Jika guru diawal belum memberikan penjelasan kosakata

yang dianggap sukar dan relevan dengan materi pelajaran,

maka pada langkah ini, bisa dilakukan.

15 Ahmad Fuad Effendy, Op.Cit, him 55 15
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g. Diakhir pertemuan guru memberikan tugas kepada para
siswa tentang isi bacaan, misalnya: membuat rangkuman
dengan bahasa siswa, atau membuat komentar tentang isi
bacaan, atau membuat diagram, atau yang lainnya. Jika

dipandang perlu, guru dapat memberikan tugas di rumah

untuk :E\g N—y g akan diberikan pada pertemuan
- A)O

kegia - annya adal ahami isi bacaan,
dldahWoI%)Rgm%.@ pokok dan maknanya,
kemudian mendiskusikan isi bacaan dengan bantuan guru.
Pemahaman isi bacaan melalui proses analisis, tidak dengan
penerjemahan harfiah, meskipun bahasa ibu boleh digunakan dalam
mendiskusikan isi teks.
d. Membaca diam ( silent reading/ 3s)_2 4ila ) lebih diutamakan

daripada membaca keras ( loud-reading/ 3¢) 8 4 6> )
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e. Kaidah bahasa diterangkan seperlunya tidak boleh berkepanjanga
Metode membaca ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan dalam membaca bahasa asing (Arab) dan
memahaminya dengan sangat mudah, menghasilkan kalimat-

kalimat yang benar ketika menulis dan sekaligus mendapat ucapan-

ucapan Yyang néskem Zr?cara dengan bahasa tersebut,

aca tanpa anali

jemah teks yang dibacanya,

kett»aoﬁ@:ge
&dah i 1 ikan baq@ secara diam, cepat

dan yang bentuk aktif

pt

mnya dalam
nya*lah sebagai

-
Z.,

ah dalam S

)
*
<N
/A
)\@m ..

2) S dap

emahami bacaan-

- amh@
3 &;&acaan bahasa arab sesuai

dengan kaidah membaca yang benar.
3) Dengan pelajaran membaca tersebut siswa diharapkan mampu
pula menerjemahkan kata-kata atau memahami kalimat-kalimat

bahasa arab yang dianjurkan?’.

16 Fatul Mujib, Op.Cit, him 41-44
17 Ahmad Izzan, Metodologi, Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Humaniora, 2011), him 94
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4) Metode ini memungkinkan para pelajar dapat membaca bahasa
baru dengan kecepatan yang wajar bersamaan dengan
penguasaan isi bahan bacaan tanpa harus dibebani dengan
analisis gramatikal mendalam dan tanpa penerjemahan.

5) Pelajar menguasai banyak kosa kata pasif dengan baik.

6) Pelajar bisajmnemahami aturan tata bahasa secara fungsional
N AS N g
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